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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan dan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai sehingga penulis dapat memperoleh hasil penelitian 

mengenai analisis prediksi kebangkrutan perusahaan dengan menggunakan metode 

Altman Z-Score dan Springate pada perusahaan Batubara yang listing di BEI pada 

periode 2012 hingga 2016 dan dengan didukung teori-teori yang telah dipelajari, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Altman Z-Score yang digunakan untuk memprediksi financial 

distress pada perusahaan Batubara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2012-2016 terdapat dua perusahaan yang masuk dalam kategori 

bangkrut, yaitu PT. Barajaya Internasional tbk dan PT. Perdana Karya 

Perkasa tbk. Dan terdapat satu perusahaan yang masuk kedalam kategori 

sehat yaitu PT. Bukit Asam tbk.  

2. Metode Springate yang digunakan untuk memprediksi financial distress 

pada perusahaan Batubara  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2012-2016 terdapat dua perusahaan yang masuk dalam kategori 

bangkrut, yaitu PT. Barajaya Internasional tbk dan PT. Perdana Karya 

Perkasa tbk. Dan terdapat satu perusahaan yang masuk kedalam kategori 

sehat yaitu PT. Bukit Asam tbk. 

3. Terdapat perbedaan hasil antara metode Altman Z-Score dan Springate. 

Perbedaan ini disebabkan oleh adanya perbedaan indikator yang digunakan 

dalam analisis metode Altman Z-Score dan Springate, yang dimana model 

Alman Z-Score menggunakan lima indikator yaitu X1 (Working Capital / 

Total Assets), X2 (Retained Earnings / Total Assets),  X3 (EBIT/ Total 

Assets), X4 (Market Value Equity / Book Value of Total Liabilities) dan X5 

(Sales / Total Assets). Sedangkan model Springate menggunakan empat 

indikator yaitu X1 (Rasio modal kerja terhadap total aset), X2 (Rasio 

pendapatan sebelum bunga dan pajak terhadap total aset), X3 (Rasio 

pendapatan sebelum pajak terhadap total utang lancar) dan X4 (Rasio 

penjualan terhadap total aset). Metode Altman Z-Score menggunakan laba 

ditahan dan market value of equity, laba ditahan dapat menujukan besarnya 

modal yang berasal dari pihak intern, untuk membiayai operasi perusahaan 
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sedangkan market value of equity dapat menunjukan kinerja manejerial dari 

suatu perusahaan, hal ini penting bagi pemegang saham karena dapat 

memprediksi harga saham. Sedangkan metode Springate menggunakan 

utang lancar yang dapat menunjukan kemampuan sebuah perusahaan untuk 

dapat melunasi atau membayar hutangnya.  

 

 

 

6.2 Saran  

1. Bagi pihak manajemen adalah agar dapat digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan tindakan-tindakan perbaikan jika telah ada indikasi bahwa 

perusahaan mengalami kebangkrutan. 

2. Bagi investor agar dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil 

keputusan yang tepat untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan, Investor 

perlu mengetahui kondisi perusahaan karena telah menanamkan sahamnya 

di perusahaan. 

3. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel 

penelitian, karakteristik industri yang akan dijadikan sampel serta 

menggunakan model-model prediksi lainnya yang ada agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


